BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Hasil Prosentase nilai pembobotan dari tiap tiap kriteria standar pelayanan
berdasarkan PM 40 tahun 2015 tentang standar pelayanan penyelenggaraan
terminal penumpang angkutan jalan tipe B adalah pembobotan kriteria
pelayanan keselamatan sebesar 33%, kriteria pelayanan keamanan sebesar
26%, kriteria pelayanan kehandalan/keteraturan sebesar 16%, kriteria
pelayanan kenyamanan sebesar 10%, kriteria pelayanan
kemudahan/keterjangkauan sebesar 8%, dan kriteria pelayanan kesetaraan
sebesar 7%. Dari data diatas dapat dilihat bahwa kriteria keselamatan
merupakan kriteria yang paling penting/prioritas dalam standar pelayanan
terminal penumpang tipe B dengan nilai pembobotan sebesar 33%.

2. Penilaian yang dilakukan dengan menggunakan pembobotan kriteria terhadap
2 terminal, menghasilkan kategori nilai yaitu terminal Kabupaten Demak yang
memiliki nilai prosentase 43% “KURANG”, dan terminal Kabupaten
Banjarnegara yang memiliki prosentase 73,5% “BAIK".

B. Saran

1. Agar dilakukan penelitian lebih lanjut dan penggunaan metode yang berbeda
serta penambahan responden yang lebih komprehensif dalam penentuan
prosentase pembobotan standar pelayanan terminal tipe B.

2. Melaksanakan penilaian terhadap semua terminal tipe B di Provinsi Jawa
Tengah, sehingga nilai pelayanan terminal tipe B dapat dipetakan dan
digunakan sebagai salah satu pertimbangan kebijakan perencanaan
peningkatan pelayanan di tahun mendatang.
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